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Abstrak: Artikel ini mengeksplorasi peran dan konsepsi sosialisme dalam kajian 
filsafat, menggali akar pemikiran, teori-teori, nilai-nilai, serta konsep-konsep yang 
melandasi ideologi sosialis. penelitian ini membahas evolusi sosialisme dari 
perspektif historis dan konsekuensi filosofisnya terhadap struktur masyarakat, 
politik, dan ekonomi. Metode penulisan dilakukan dengan article review. Selanjutnya 
didapatkan hasil bahwa solusi yang ditawarkan oleh Sosialisme Islam adalah bahwa 
Islam telah mencontohkan secara asli nilai-nilainya, termasuk cinta kepada keadilan, 
menentang penindasan, dan percaya pada transendensi Allah SWT secara 
makrokosmis dan transendensi sesama manusia secara mikrokosmis. Sosialisme 
modern muncul sebagai reaksi terhadap kondisi buruk yang dialami rakyat di 
bawah sistem kapitalisme liberal yang tamak. Ada sosialisme moderat yang 
memperjuangkan idealismenya dengan cara yang “lunak”, dan ada sosialisme 
“radikal” yang berusaha mewujudkan kondisi ideal masyarakat melalui revolusi. 
Pemahaman terkait soasialisme dalam kajian filsafat sangat berperan penting untuk 
menghadirkan pengetahuan khususnya di Indonesia. 
 
Kata Kunci: Ideologi, Kajian Filsafat, Marxisme, Sosialisme. 
 
Abstract: This article explores the role and conception of socialism in philosophical studies, 
exploring the roots of thought, theories, values, and concepts underlying socialist ideology. 
This study discusses the evolution of socialism from a historical perspective and its 
philosophical consequences on societal, political, and economic structures. The writing 
method is done by article review. Furthermore, it was found that the solution offered by 
Islamic Socialism was that Islam had exemplified its values, including love of justice, 
opposition to oppression, and belief in the macrocosmic transcendence of Allah and 
microcosmic transcendence of fellow human beings. Modern socialism emerged as a reaction 
to the plight of the people under greedy liberal capitalism. There is moderate socialism that 
champions its ideals in a “soft” way, and there is “radical” socialism that seeks to bring 
about the ideal conditions of society through revolution. Understanding related to socialism 
in philosophical studies plays an important role in presenting knowledge, especially in 
Indonesia. 
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A. Pendahuluan 
 
Sosialisme ini berawal dari problema politik Seperti yang ditunjukkan oleh fakta 
bahwa pada tahun 869 M, seseorang bernama “Ali bin Muhammad”, yang mengaku 
keturunan Ali bin Abi Thalib tetapi tidak beragama Syi’ah, berusaha mendorong 
kaum buruh, yang terdiri dari bangsa Negro dan para petani yang telah lama 
merasa terjepit, untuk melakukan pemberontakan, yang juga didukung oleh orang-
orang kota yang telah menjadi bagian dari pemerintahan Islam. Sosialisme ala 
Indonesia bertujuan untuk membebaskan kaum buruh dan petani yang selama ini 
tertindas oleh kaum kapitalis yang imprialis dengan jiwa Islami yang tak dapat 
dipisahkan darinya, yaitu “Adil”. (Thompson, 2013). 
 
Islam dan sosialisme serupa hal ini disebabkan oleh perintah untuk mencegah orang 
kaya berbagi kekayaan mereka. Namun, dari perspektif filsafat sosialisme, kata 
“sama rasa sama rata” dikaitkan dengan sosialisme. Ideologi sosialisme, yang 
bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang sama rata dan sama rasa, 
didasarkan pada gagasan untuk kembalikan manusia pada asal-usulnya maksudnya 
bekerja dan menghilangkan keterasingan orang Satar & Kadir, 2022). 
 
Pada awalnya, sosialisme adalah filsafat komunalis yang menekankan kesatuan dan 
keutuhan masyarakat sebagai suatu komunitas. Setelah berkembang, sosialisme 
kemudian masuk ke bidang ekonomi dan menjadi politik-ekonomi (Fadhil, 2014). 
Sebuah sistem ekonomi sosialis adalah kebalikan dari sistem ekonomi kapitalis, di 
mana pemerintah mengatur dan merencanakan semua aktivitas ekonomi (Aprilya, 
2017). 
 
Sosialisme berbeda dengan kapitalisme, di mana sistem perekonomian memberikan 
kebebasan penuh kepada semua orang untuk melakukan bisnis mereka (Arif, 2020). 
Menurut Jegalus (2020), tentang sosialisme demokratis, meskipun individu 
diprioritaskan dalam sosialisme demokratis peran negara harus dijalankan secara 
demokratis. Mereka menggunakan demokrasi untuk mengadvokasi idealisme 
sosialis. Ideologi sosialisme, cara hidup terbaik adalah pemilikan bersama. Karena 
hak milik pribadi membuat orang menjadi egois dan menghancurkan keselarasan 
masyarakat yang alami, sosialisme menentangnya. Sebagai cara untuk memerangi 
kemiskinan dan penghisapan orang kecil, sosialisme mengusulkan pengorganisasian 
produksi oleh negara. Sosialisme mengklaim bahwa semua lapisan, golongan, dan 
kelas masyarakat memiliki hak yang sama untuk menikmati kesejahteraan, 
kekayaan, dan kemakmuran (Wikandaru & Cahyo, 2016). 
 
Penghapusan kemiskinan dan pemerataan kemakmuran adalah pilar sosialisme. 
Oleh karena itu, sosialisme menentang ketimpangan sosial karena feodalisme dan 
persaingan bebas. Setelah revolusi industri, ide-ide kapitalisme modern dan 
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liberalisme ekonomi muncul, yang menyebabkan munculnya sosialisme (Anita,  
2017). Marx dan Polanyi adalah salah satu dari banyak pemikir sosialisme ekonomi 
terkemuka. Ketika pasar, yang menjadi andalan kapitalisme, mulai bergerak liar dan 
meninggalkan gagasan ekonomi sebagai upaya untuk kebaikan bersama, terjadi 
gerakan sosialisme ekonomi. Masyarakat dibagi menjadi kelompok kapitalis dan 
buruh, kemudian menjadi kelompok borjuis dan proletar (Molan, 2010). Pendirian 
Marx, terutama di bidang estetika, sangat penting untuk memahami perbedaan 
yang menunjukkan jarak antara pendiri sosialisme ilmiah dengan wakil terakhir 
filsafat borjuis klasik ini (Yusuf, 2014). 
 
Salah satu aliran sosialisme adalah realisme sosialis, yang bergerak dalam bidang 
sastra dan kesenian. Spirit realisme sosialis, yaitu keinginan untuk memenangkan 
sosialisme di tengah masyarakat dan menyebarkan idologi sosialisme melalui karya 
sastra, adalah dasar dari aliran ini. Karena itu, aliran realisme sosialis digunakan 
dalam sastra untuk menggambarkan keadaan sosial masyarakat, terutama sebagai 
sumber inspirasi untuk membuat karya yang mencerminkan keadaan sosial 
masyarakat tersebut. yang dimaksud dengan realitas masyarakat adalah Kaum 
proletar (Abror, 2018). 
 
Sosialisme berkembang karena kekuasaan yang dipegang oleh kaum pemodal, yang 
menyebabkan krisis pangan, ekonomi, dan kemiskinan. Akibatnya, terjadi 
pembagian kelas di masyarakat: kaum borjuis memerintah masyarakat pemodal, 
dan kaum proletar memerintah masyarakat proletar (Gery, 2022). 
 
Dalam sosialisme primitif, masyarakat berkumpul bersama dan berbagi kesamaan. 
dimana semua komponen produksi diambil secara bersamaan Dalam sosialisme 
yang disempurnakan, kaum proletar semakin tertindas sementara kapitalis 
menurun. Kaum proletar juga semakin bersatu. sampai kedua sisi yang semakin 
terasa muncul. Terjadilah pecah pertarungan dialektis kedua kutub tersebut hingga 
memunculkan masyarakat yang tidak memiliki kelas (Ismah, 2020). Menurut 
Kambali (2016), bahwa dalam pandangan sosialisme, negara adalah kediktatoran 
proletariat. Selain itu, negara yang berkembang adalah sesuatu yang harus 
dihancurkan karena, menurut sosialisme Marx, negara merupakan representasi dari 
sistem kelas yang harus dihancurkan. Oleh karena itu, artikel ini ditulis dengan 
maksud untuk memberikan informasi berupa tinjauan terhadap sosialisme dalam 
kajian ilmu filsafat. 

 
B. Metode Penelitian 
 
Artikel ini menggunakan jenis metode penulisan article review, yang dilakukan 
dengan mengumpulkan hingga membandingkan berbagai macam data dari artikel 
jurnal terkait radikalisme dalam kajian ilmu filsafat dengan pengumpulan sebanyak 
25 artikel jurnal hasil penelitian dari tahun 2013 sampai 2023. Teknik pengumpulan 
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data yang digunakan ialah dengan mengumpulkan beberapa data serta informasi 
dari berbagai sumber yang nantinya dijadikan sebagai rujukan maupun referensi 
dari beberapa sumber-sumber yang relevan, mulai dari buku hingga artikel jurnal 
nasional maupun internasional. 

 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
Pemikiran tentang sosialisme kontemporer yang didasarkan pada marxisme yang 
didirikan oleh Karl Marx menjadi salah satu kontradiksi terhadap ide-ide sosialisme 
lama yang dianggap hanya sebagai mimpi semata-mata atau yang biasa disebut 
sebagai sosialisme utopis. Karl Marx berpendapat bahwa sosialisme tidak hanya 
ingin menyelesaikan sistem kehidupan masyarakat; itu harus dimulai dengan 
mengubah perspektif tentang sistem ekonomi sehingga memenuhi kebutuhan 
masyarakat (Wiratama, 2022). 
 
Selama dua puluh tahun terakhir, dua ideologi ekonomi, Kapitalisme dan 
Sosialisme, bersaing untuk membuktikan bahwa mereka adalah yang paling benar 
dan paling ampuh dalam menyelesaikan masalah ekonomi yang dihadapi manusia. 
Para pendukung kedua ideologi ini mengklaim bahwa mereka adalah yang paling 
kuat dan akan bertahan lama (Amri,  2017). Sosialisme tidak hanya digunakan untuk 
menggambarkan sistem ekonomi, tetapi juga dapat menggambarkan gerakan, 
filosofi, ideologi, cita-cita, atau ajaran. Sebagai gerakan ekonomi, sosialisme muncul 
sebagai perlawanan terhadap ketidakadilan yang dihasilkan oleh sistem kapitalisme 
(Car, 2018). 
 
Solusi yang ditawarkan oleh Sosialisme Islam adalah bahwa Islam telah 
mencontohkan secara asli nilai-nilainya, termasuk cinta kepada keadilan, menentang 
penindasan, dan percaya pada transendensi Allah Swt secara makrokosmis dan 
transendensi sesama manusia secara mikrokosmis (Anugrah, 2022). Masyarakat 
sosialisme memiliki gambaran ideal pada masyarakat komunisme awal. dimana 
setiap orang memiliki kesempatan yang sama untuk berburu, meramu, dan 
bercocok tanam untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Ini adalah ciri-ciri alami 
masyarakat yang digunakan oleh para teoretisi sosialisme (Muheramtohadi,  2022). 
 
Menurut Asnawiyah (2013), Salah satu hal yang harus diingat adalah bahwa Islam 
dan Sosialisme memiliki perspektif yang berbeda tentang sumber dan nilai yang 
berkaitan dengan kehidupan manusia. Namun, keduanya berkomitmen untuk 
menegakkan keadilan di dunia nyata. Sebagian besar orang percaya bahwa kedua 
teori politik Islam dan sosialisme berasal dari dua aliran yang berbeda. Pemikiran 
politik Islam berasal dari tradisi yang telah berkembang dalam masyarakat 
Indonesia, seperti tradisi Hindu-Jawa, sementara pemikiran politik sosialisme 
berasal dari aliran modern, terutama dari pemikiran Barat (Rahmawati & Dewi, 
2020). 
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Sosialisme modern muncul sebagai reaksi terhadap kondisi buruk yang dialami 
rakyat di bawah sistem kapitalisme liberal yang tamak. Ada sosialisme moderat 
yang memperjuangkan idealismenya dengan cara yang “lunak”, dan ada sosialisme 
“radikal” yang berusaha mewujudkan kondisi ideal masyarakat melalui revolusi 
(Wikandaru & Cahyo, 2016).  
 
Perbedaan utama antara sosialisme Islam dan sosialisme Barat, terutama Marxisme, 
adalah pandangan yang sangat berbeda tentang keberadaan agama dan Tuhan. 
Marxisme mengatakan bahwa agama diciptakan sebagai alat untuk mengalihkan 
perhatian dari masalah yang dihadapi masyarakat, dan tidak mengakui keberadaan 
Tuhan. Sebaliknya, sosialisme Islam meyakini bahwa Tuhan ada, dan agama 
diurunkan sebagai alat atau cara untuk menyelesaikan masalah-masalah yang ada di 
masyarakat (Tjokroaminoto, 2018). 
 
Nilai-nilai sosialisme Islam, yang kemudian diterapkan oleh H.O.S Tjokroaminoto 
melalui organisasi Sarekat Islam, masih relevan hingga hari ini. Tidak hanya 
memperkuat demokrasi secara politik, tetapi juga memperkuat solidaritas sosial dan 
membangun kehidupan ekonomi yang lebih manusiawi (B, Dani, 2023).  
 
China mengubah definisi sosialisme menjadi apa yang mereka sebut sebagai 
“sosialisme dengan karakteristik China”. yaitu penyesuaian sosialisme dengan 
kondisi-kondisi di China. Teori ini bertujuan untuk menggabungkan prinsip-prinsip 
kapitalisme dan sosialisme, seperti penerapan pasar bebas yang diikuti oleh 
pengaturan ketat oleh pemerintah mengenai persentase keuntungan, penyediaan 
layanan publik, dan monopoli politik oleh pemerintah. Bahkan saat China masih 
dalam tahap awal sosialisme, negara itu justru merangkul kapitalisme daripada 
bergerak menuju sosialisme yang lebih maju (Pohan, Talita & Yudia, 2018). 
 
Pesan yang pernah disampaikan oleh tokoh proklamator yakni Soekarno (presiden 
pertama Indonesia) dalam pidatonya tahun 1956 mengatakan “sebuah bangsa tak 
akan pernah bisa berdiri sendiri jika tanpa keyakinan”, dalam hal ini sangat jelas jika 
setiap sikap intoleransi ataupun gerakan-gerakan berpaham radikal yang muncul 
dalam negeri ini bukanlah cerminan karakter bangsa Indonesia (Hidayat & Lubis, 
2021). 
 
Negara bukanlah alat untuk perdamaian, jadi untuk mencapai perdamaian, 
kontradiksi kelas harus dihapus. Ini adalah hasil dari fase transisi negara sosialisme. 
sosialisme sering ditandai dengan rekonversi ekonomi, yang berarti mengubah 
distribusi tanah, pendapatan, dan kredit, pemotongan monopoli swasta, dan 
reformasi sistem pajak dan kredit,  Ini adalah beban yang dapat diterima 
berdasarkan nilai kepemilikan pasar (Harsa, 2011). 
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D. Kesimpulan 
 
Sosialisme Islam adalah bahwa Islam telah mencontohkan secara asli nilai-nilainya, 
termasuk cinta keadilan, menentang penindasan, dan percaya pada transendensi 
Allah Swt secara makrokosmis dan transendensi sesama manusia secara 
mikrokosmis. Masyarakat sosialisme memiliki gambaran ideal pada masyarakat 
komunisme awal, yang digunakan oleh para teoretisi sosialisme. Sosialisme modern 
muncul sebagi reaksi terhadap kondisi buruk yang dialami rakyat di bawah sistem 
kapitalisme liberal yang tamak. Marxisme mengatakan bahwa agama diciptakan 
sebagai alat untuk mengalihkan perhatian dari masalah yang dihadapi masyarakat, 
dan tidak mengakui keberadaan Tuhan. Indonesia mengubah definisi sosialisme 
sebagai “sosialisme dengan karakteristik China” yang bertujuan untuk 
menggabungkan prinsip-prinsip kapitalisme dan sosialisme. 
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